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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Peran guru dalam meningkatkan 
kualitas sekolah unggulan di SMA Negeri 11 Pangkep dan SMA Negeri 13 Pangkep. 
2) Faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru dalam meningkatkan 
sekolah unggulan di SMA Negeri 11 Pangkep dan SMA Negeri 13 Pangkep. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jumlah informan pada penelitian ini 
sebanyak 16 orang yang masing-masing terdiri dari 6 guru di SMA Negeri 11 
Pangkep dan SMA Negeri 13 Pangkep ditentukan melalui teknik purposive sampling 
dengan kriteria guru yang telah mengajar selama 4 tahun dan 4 siswa yang terdaftar 
sebagai siswa di SMA Negeri 11 Pangkep dan SMA Negeri 13 Pangkep tahun 
2017/2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan data menggunakan 
member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,; 1) Peran guru telah berjalan 
dengan baik dalam membuat model pembelajaran, menggunakan buku-buku keluaran 
terbaru sebagai referensi pembelajran, pengunaan media pembelajaran, melakukan 
home visit atau kunjungan rumah dan membuat kelompok belajar yang menyesuaikan 
dengan  tingkat kemampuan siswa. 2) Faktor pendukung terlaksananya peran guru 
yaitu etos kerja dari masing-masing guru dan kepemimpinan kepala sekolah yang 
turut aktif dalam mengembangkan kemampuan guru. Adapun kendala yang dialami 
pada pelaksanaan peran guru yaitu kendala eksternal dan kendala internal. Kendala 
internal terdiri dari kurangnya motivasi dan kompetensi karena banyak yang tidak 
sesuai dengan bidangnya sedangkan kendala eksternal terkait dengan sarana dan 
prasaran yang tersedia dalam melancarkan kinerja guru 
 ABSTRACT 
 This study aims to determine; 1) The role of teachers in improving the 
quality of superior schools in Pangkep 11 High School and Pangkep Public High 
School 13. 2) Factors that support and hinder teacher efforts in improving superior 
schools in Pangkep 11 High School and Pangkep Public High School 13. This type of 
research is qualitative research. The number of informants in this study were 16 
people, each consisting of 6 teachers in Pangkep 11 High School and Pangkep Public 
High School 13 determined by purposive sampling technique with the criteria of 
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teachers who had taught for 4 years and 4 students registered as students in Public 
High Schools 11 Pangkep and SMA Negeri 13 Pangkep in 2017/2018. Data 
collection techniques used are observation, interviews, and documentation. The 
technique of analyzing qualitative data is through three stages, namely data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing. Technique of validating data using 
member check. The results showed that ,; 1) The role of the teacher has gone well in 
making the learning model, using the latest books as reference learning, the use of 
learning media, conducting home visits or home visits and creating study groups that 
adjust to the level of students' abilities. 2) Supporting factors for the implementation 
of the teacher's role are the work ethic of each teacher and the leadership of the 
principal who actively participates in developing the teacher's abilities. The obstacles 
experienced in implementing teacher roles are external constraints and internal 
constraints. Internal constraints consist of a lack of motivation and competence 
because many are not in accordance with their fields while external constraints are 
related to the facilities and infrastructure available in facilitating teacher performance. 
 
 
PENDAHULUAN 
Kemajuan era telekomunikasi dan transformasi menuntut seorang pendidik 
generasai agar mampu melakukan peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan 
kualitas merupakan salah satu filter pembagunan pendidikan, disamping pemerataan 
dan perluasan akses dan peningkatan efektifitas-efesiensi tata kelola pendidikan. 
Peningkatan kualitas pendidikan semakin mendapatkan penekanan, dikarnakan 
adanya kesadaran bahwa masa depan suatu bangsa sangat tergantung pada 
keberhasilan bangsa menciptakan pendidikan yang berkualitas.  
Proses peningkatan kualitas sekolah berlangsung sangat variatif dari suatu 
sekolah kesekolah lain. Apalagi bila di antara suatu sekolah memiliki perbedaan yang 
mecolok. Karena peningkatan kualitas sekolah begitu kompleks dan rumit. Namun 
demikian agar keberhasilan suatu sekolah dalam menigkatkan kualitas dapat 
dijadikan acuan bagi sekolah lain, maka peroses peningkatan yang kompleks dan 
rumit tersebut perlu untuk dipetakan.
1
. 
Peningkatan sekolah menegah atas (SMA) sebagai penyelenggaran program 
pendidikan di indonesia saat ini yang akan datang mengalami permasalahan 
rendahnya tingkat pelajaran strategis yang bersumber dari adanya kesenjangan antara 
perubahan lingkungan pendidikan menegah serta persaingan dengan kekuatan 
internalnya. Fenomena ini sangat menggangu mengancam, menurunkan daya saing 
dan kesungguhan sekolah sekolah menengah atas. Untuk itulah sekolah harus 
melakukan dengan baik dalam perencanaan strategis dan operasional dalam 
mengembangkan SMA unggulan. 
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Guru sebagai pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
anak usia dini jalur pendidikan formal. Pendidikan dasar, dan pendidikan menegah. 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi akademik, kompetensi 
sertifikat pendidik sehat jasmani dan rohani, serta memeliki kemampuan untuk 
mewujudkan pendidikan nasional, yaitu terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas bagi setiap warga negara. 
Guru membutuhkan pelatihan profesional untuk menambah wawasan dan 
meningkatkan keterampilan mereka .pelatihan itu akan lebih bermamfaat bagi guru 
jika guru memiliki semangat belajar seumur hidup sehingga semangat belajar harus 
melekat dalam diri setiap guru hingga ia kaya ilmu dan terampil. Belajar seumur 
hidup amat penting bagi guru karna pendidikan guru belum bisa menjamin 
kompetensi mereka  menjadi guru yang profesional guru yang selalu belajar akan 
berhasil menjadi pendidik, karena pendidik tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang. Mendidik adalah melakukan perbuatan yang benar yang intinya membantu 
mendidik dalam  mendewasakan dirinya. Bantuan ini mencakup kegiatan fisikal, 
mental, emosional dan spiritual.dan pilihan paling benar dan paling mungkin 
dilakukan secara sadar, teratur dan terus menerus.  
Pendidikan yang berkualitas ini dapat terwujud melalui komitmen serta upaya 
meningkatkan pendidikan yang di lakukan secara terus menerus.Guru sangat di 
perlukan keberadaannya dan sangat menentukan keberhasilan program pendidikan di 
sekolah, peningkatan kualitas sekolah mempersyaratkan adanya guru profesional agar 
sekolah tersebut menigkat. Semua komponen dalam peroses pembelajaran di sekolah, 
pengembangan proses pembelajaran tanpa dukungan keberadaan guru yang 
profesional, sekolah tidak akan meningkat. 
Bukan hanya seorang guru yang berupaya meningkatkan kualitas sekolah,tapi 
sosok pemimpinlah dalam hal ini selaku kepala sekolah selaku penanggung jawab 
pengelolahan administrasi dan teknis pembelajaran diharapkan mampu bertindak 
selaku menejer dalam upaya menumbuh kembangkan kompotensi guru melalui 
bentuk penghargaan seperti pemberian kesempatan sertifikasi guru,pendidikan dan 
latihan profesi penyediaan sarana pendukung pembelajaran,pemberian insentif 
berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya serta pemenuhan jaminan kenyamanan dan 
keamanan dalam menjalankan tugas pembelajarannya. 
Pada peningkatan kualitas sekolah, guru bertanggung jawab melakukan 
kegiatan pendidikan di sekolah guna meningkatkan kualitas sekolah, tanggung jawab   
menuntun para siswa belajar membina peribadi, watak, dan jasmani siswa, 
menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar para siswa agar 
sekolah tersebut meningkat. Sebagai mana telah dikemukakanbahwa profesional guru 
mengandung pengertian yang meliputi unsur unsur keperibadian, keilmuan dan 
keterampilan. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa kompetensi profesional guru 
tentu saja akan meliputi tiga unsur itu walaupun tekanan yang lebih besar terletak 
pada unsur keterampilan sesuai dengan peranan yang dikerjakannya dalam membina 
dan membimbing siswa menjadi lebih baik dan akan meningkatkan kualitas sekolah.  
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SMA Negeri 13 Pangkep dan SMA Negeri 11 Pangkep  merupakan lembaga 
pendidikan yang terletak di Kabupaten Pangkep. Berdasarkan observasi tentang peran 
guru dalam meningkatkan kualitas sekolah, sering di jumpai berbagai permasalahan 
guru dalam meningkatkan kualitas sekolah menjadi sekolah unggulan. Sering muncul 
seperti guru memberikan motivasi belajar, tepat waktu, disiplin agar sekolah semakin 
meningkatkan.  
Berdasarkan realitas itulah sehingga penulis melalui kesempatan ini, akan 
menelusuri permasalahan yang timbul dalam lingkup sekolah terkait dengan 
kompotensi pembelajaran guru, sehingga diangkat suatu penelitian dengan judul 
“Peran Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah Unggulan (Studi Kasus SMA 
Negeri 13 Pangkep dan SMA Negeri 11 Pangkep Kabupaten Pangkep).’’. 
 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Prosedur 
pengumpulan data menggunakan instrument pedoman observasi dan wawancara 
dengan subjek penelitian adalah dengan kriteria guru yang telah mengajar selama 4 
tahun dan 4 siswa yang terdaftar sebagai siswa di SMA Negeri 11 Pangkep dan SMA 
Negeri 13 Pangkep tahun 2017/2018. Teknik analisis data kualitatif melalui tiga tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan 
data menggunakan member check. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Peran yang dilakukan oleh guru mengandung makna hasil kerja, kemampuan, 
prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan individu 
atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan kinerja. 
“kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan 
dengan beberapa kemungkinan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu 
Guru adalah pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
anak usia dini jalur pendidikan formal. Pendidikan dasar, dan pendidikan menegah. 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi akademik, kompetensi 
sertifikat pendidik sehat jasmani dan rohani, serta memeliki kemampuan untuk 
mewujudkan pendidikan nasional, yaitu terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas bagi setiap warga negara. 
Guru membutuhkan pelatihan profesional untuk menambah wawasan dan 
meningkatkan keterampilan mereka .pelatihan itu akan lebih bermamfaat bagi guru 
jika guru memiliki semangat belajar seumur hidup sehingga  semangat belajar harus 
melekat dalam diri setiap guru hingga ia kaya ilmu dan terampil. Belajar seumur 
hidup amat penting bagi guru karna pendidikan guru belum bisa menjamin 
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kompetensi mereka  menjadi guru yang profesional guru yang selalu belajar akan 
berhasil menjadi pendidik, karena pendidik tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang. Mendidik adalah melakukan perbuatan yang benar yang intinya membantu 
mendidik dalam mendewasakan dirinya. Bantuan ini mencakup kegiatan fisikal, 
mental, emosional dan spiritual.dan pilihan paling benar dan paling mungkin 
dilakukan secara sadar, teratur dan terus menerus.  
Upaya meningkatkan kualitas sekolah dapat dilihat dari kemampuan guru 
menjadi sebuah profesi yang utuh, dibutuhkan pembinaan dan peningkatan kapasitas 
guru agar kinerja guru dapat optimal. Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung 
jawabnya menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggung jawab moral 
dipundaknya. Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitas dalam 
menjalankan tugas keguruannya dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. 
Sikap ini akan diikuti pula dengan rasa tanggung jawab mempersiapkan segala 
perelengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan 
mempertimbangkan metodologi yang akan digunakan, termasuk alat, media 
pendidikan yang akan dipakai, dan penilaian yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
evaluasi. 
Kinerja guru juga akan semakin optimal, bilamana diintegrasikan dengan 
komponen persekolahan, apakah itu kepala sekolah, karyawan, maupun anak 
didiknya. Kinerja guru akan bermakna bila diikuti dengan niat yang bersih dan ikhlas, 
serta selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya, dan berupaya untuk 
meningkatkan kekurangannya sebagai upaya untuk meningkatkan kearah yang lebih 
baik. 
Kompetensi pedagogik pada guru mengacu pada UU Nomor 16 Tahun 2007 
yang diyraiakan sebagai berikut: 
Penguasaan karakteristik peserta didik dilakukan dengan pendekatan secara 
persuasif kepada peserta didik. Maksudnya, guru harus lebih aktif mengenali potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Selian itu, bentuk kultur setempat juga harus 
dipahami agar pada saat proses pembelajaran berlangsung, tidak menyinggung hal-
hal yang menjadi sensitifitas daerah setempat. Lingkungan sosial juga perlu 
diciptakan dengan baik melalaui komunikasi yang intens dengan peserta didik seperti 
tidak menjaga jarak yang terlalu jauh dengan peserta didik 
Penguasaan teori belajar dilakukan dengan membaca kembali buku-buku yang 
terkait dengan pembelajaran yang diampu. Lalu membangun komunikasi dengan 
rekan seprofesi khususnya guru mata pelajaran yang sama digunakan sebagai ajang 
untuk bertukar pikiran mengenai teknik dan metode pembelajaran. Selain itu, untuk 
mengupgrade pengetahuan dengan mengikuti MGMP yang dilakukan pada tiap rayon 
sekolah. 
Pengembangan kurikulum yang harus diperhatikan adalah memahami prinsip 
dalam proses pengembangan kurikulum pembelajaran lalu menetapkan tujuan yang 
ingin dicapai. Pada saat di kelas, guru mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan 
dengan membuat rencana pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih terarah. 
Selain itu, adanya pedoman kurikulum memmudahkan guru dalam mengembangkan 
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instrumen pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar 
mengajar. Pengembangan kurikulum dilakukan secara terintegrasi dan 
berkesinambungan. Jadi kurikulum itu, di kembangkan sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai dari setiap peserta didik. Metode pembelajaran juga dikaitkan 
dengan kurikulum yang ada. 
Untuk melakukan pembelajaran yang mendidik, guru perlu memahami prinsip 
pembelajaran mendidik. Prinsip ini berguna dalam mengembangkan komponen-
komponen rancangan pembelajaran. Setelah itu dilakukan penyusunan rancangan 
pembelajaran  baik yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas dengan 
memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan. Lebih lanjut, digunakan 
media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
utuh. Kontrak pembelajaran dengan peserta didik juga diperlukan agar peserta didik 
memahami aturan-aturan demi tercapainya tujuan pembelajaran 
Teknologi berfungsi sebagai media pembantu dalam proses pembelajaran 
seperti dijadikan instrumen pembelajaran. Penggunaan laptop, OHP, ataupun 
proyektor merupakan salah satu bentuk penggunaan teknologi dalam proses belajar 
mengajar. Apalagi di era digital sekarang ini yang menuntut agar guru memiliki 
penguasaan teknonologi yang mumpuni agar tidak ketinggalan jauh. Misalnya 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran. 
Guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal. Selain di dalam 
kelas, proses pembelajaran juga terkadang mengikutkan pembelajaran lapangan. 
Menyisipkan nilai-nilai moral pendidikan dalam setiap pembelajaran berlangsung. 
Sebagai guru, kreativitas sangat diperlukan agar peserta didik mampu mengikuti 
proses belajar megeajar dengan baik. Jadi kemampuan sebagai seorang guru juga 
perlu diperhatikan khususnya bagaimana melakukan proses pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan. 
Cara atau strategi yang digunakan dalam komunikasi bisa dijadikan acuan. 
Misalnya tidak menggunakan bahasa yang sulit dimengerti oleh peserta didik. 
Penyampaian dan sikap dalam berkomunikasi juga sangat diperlukan sehingga kita 
dapat mengetahui dengan pasti respon yang diberikan oleh peserta didik. Misalnya 
saja ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. komunikasi dilakukan secara 
persuasif dengan melakukan pendekatan langsung pada siswa. Jika dalam proses 
belajar mengajar, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Selain itu 
memberikan contoh atau perumpamaan sanagt penting agar siswa mampu 
mengasosiasikan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-harinya. 
Penilaian disesuaikan dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh 
sekolah. Kita sebagai guru juga memiliki penilaian tersendiri namun ada acuan yang 
dijadikan sebagai patokan dalam memberikan penilaian. Umumnya penilain itu dari 
nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan tugas, ulangan, maupun ujian 
semesteran. Selain itu, sikap juga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam 
penilaian.  penilaian pembelajaran ditetapkan melalui kompetensi dasar yang telah 
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ditetapkan. Pengembangan instrumentasi tes mengacu pada RPP. Ada beberapa aspek 
yang dinilai yaitu kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, afektif yang berkaitan 
dengan sifat atau karakter pesereta didik dan psikomotorik yang berkaitan dengan 
perilaku peserta didik ketika berada dalam lingkungan sekolah. 
Penilaian berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi peserta didik. Evaluasi 
tersebut bertujuan agar peserta didik mengetahui tingkatan pembelajarannya. Dalam 
evaluasi, kita harus menentukan aspek-aspek mana yang akan dievaluasi, tentnunya 
harus sesuai dengan standar yang diinginkan. Selanjutnya, menentukan prosedur 
evaluasi yang akan dilakukan misalnya dengan instrumen tes. Setelah itu kita analisis 
berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Evaluasi digunakan untuk mengukur 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap informasi pengetahuan yang  
disampaiakan oleh guru. Dalam evaluasi, saya mengetes siswa melalui ujian tertulis 
ataupun ujian lisan. Indikator penilaiannya saya gunakan pokok atau point-point 
penting dari materi yang diberikan. 
Langkah yang paling urgen selanjutnya yaitu melakukan refleksi hasil belajar. 
Refleksi ini dilakukan agar kualitas pembelajaran meningkat. Peserta didik yang tidak 
memenuhi ketuntasan belajar, akan diikutkan remedial atau pengulangan. Hal ini 
bertujuan agar terjadi pemerataan pengetahuan bagi peserta didik. Remedial tersebut 
mengacu pada instrumen tes yang dibuat sebelumnya. Soal yang diberikan pun tidak 
jauh berbeda. Untuk peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan belajar, kita 
analisis lebih jauh kekurangan dari metode yang diberikan. Bagian mana yang 
dianggap kelemahan dan mana yang dianggap sebegai kelebihan. Kelemahan tersebut 
akan diperbaiki pada metode pembelajaran selanjutnya, sebaliknya kelebihan-
kelebihannya tetap dipertahankan. evaluasi umumnya digunakan sebagai acuan dalam 
membuat materi pembelajaran atau memperbaiki metode pembelajaran yang selama 
ini digunakan. Selain itu, remedial diberikan kepada siswa yang belum tuntas proses 
pembelajarannya. Hal ini bertujuan agar tercapai pemerataan pengetahuan dengan 
peserta didik lainnya yang telah mencapai ketuntasan belajar. 
Peran yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas sekolah unggulan sesuai dengan teori tindakan sosial dari Weber yang 
menjelaskan bahwa suatu tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai 
makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 
Tindakan yang dilakukan oleh guru dengan menjalankan pernanya baik itu sebagai 
seorang pendidik, pembelajar maupun seorang wakil orang tua di sekolah 
menunjukkan bahwa guru sebagai individu menjalankan tugas dan fungsinya.  
Lebih lanjut, Weber menjelaskan bahwa sosial dapat berupa tindakan yang 
bersifat membatin atau bersifat subjektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 
positif dari situasi tertentu atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja 
sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa atau berupa persetujuan secara pasif 
dalam situasi tertentu. Bukan hanya seorang guru yang berupaya meningkatkan 
kualitas sekolah,tapi sosok pemimpinlah dalam hal ini selaku kepala sekolah selaku 
penanggung jawab pengelolahan administrasi dan teknis pembelajaran diharapkan 
mampu bertindak selaku menejer dalam upaya menumbuh kembangkan kompotensi 
8 
 
guru melalui bentuk penghargaan seperti pemberian kesempatan sertifikasi guru, 
pendidikan dan latihan profesi penyediaan sarana pendukung pembelajaran, 
pemberian insentif berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya serta pemenuhan 
jaminan kenyamanan dan keamanan dalam menjalankan tugas pembelajarannya. 
Teori tindakan sosial dari Weber memiliki kaitan yang erat dengan penelitian 
ini yaitu pada teori rasional instrumental. Pada teori ini, guru bertindak melakukan 
pembelajaran dengan tujuan mencerdaskan dan memberikan pemahaman kepada 
siswa. Begitu pula tugasnya sebagai individu yang menumbuhkembangkan potensi 
yang dimiliki oleh siswa. Pada pelaksanaanya, guru juga menggunakan instrumen-
instrumen aktif seperti Silabus pembelajaran maupun RPP beserta media-media 
pendikan lainnya. 
Apabila seseorang guru di dalam suatu sekolah tidak menjalankan perannya 
maka proses belajar mengajar akan terhambat sehingga komponen yang lain akan 
berpengaruh pada peran guru dalam meningkatkan peran sekolah unggulan, misalnya 
dalam proses pembelajaran. Dapat dikatakan berhasil apabila dalam suatu sekolah 
selalu di tekankan kerja sama yang baik anatara kepala sekolah, guru, murid dan 
komponen komponen yang lain. Tidak mungkin sekolah dapat berjalan apabila tidak 
ada murid dan tidak mungkin murid bisa belajar tanpa adanya guru. Jadi semua 
komponen harus saling bekerjasama apabila ingin tujuan sekolah meningkat . 
Jika seseorang guru ingin mengkatkan kualitas sekolah hendaknya guru harus 
menjalankan semua peran yang seharusnya dilaksanakan oleh setiap pendidik. Sebab 
keberhasilan meningkatnya kualitas sekolah tegantung pada guru itu sendiri, dan 
kerjasama dengan kepalah sekolah, cara guru meningkatkan kualitas sekolah, guru 
mengaktifkan siswa dalam peroses belajar mengajar, sehingga peserta didik 
termotivasi dalam belajaranya dan dapat melakukan aktvitas belajar bagai mana yang 
di harapkan guru. 
Hasil yang diperoleh mengenai peran guru di SMA 11 Pangkep dan SMA 13 
Pangkep, selaras dengan penelitian dari Armian yang menjelaskan bahwa peran guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi di SMA 
Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang dengan pencapaiyan skor prestase 82,59% yang 
berada pada rentang 76%-100% dikategorikan sangat bereran baik dengan tujuh 
indikator diantaranya: peran guru sebagai sumber belajar, sebagai fasilitator, sebagai 
pengelola sebagai demonstator, sebagai pembimbing, sebagai motivator dan sebagai 
evaluator. Dari ketujuh peran guru tersebut yang paling dominan hasilnya setelah 
dilakukan rekapitulasi adalah peran guru sebagai fasilitator dengan pencapaiyan skor 
presentase sebesar 87,02%.  Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyudi tentang peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan manejemen kelas 
MI Miftahul ulum desa kerang kecamatan sukosari kabupaten bundowoso dapat 
disimpulkan “peranan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang efektif akan 
mewujudkan perubahan perilaku peserta didik baik sebagai dampak internasional 
maupun dampak pegiring. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa guru 
memiliki peran yang sangat penting dan vital dalam peningkatan kualitas sekolah 
karena guru bertindak sebagai pilar dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 
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berperan sebagai sumber belajar dan fasilitator dalam menumbuhkembangkan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik 
. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis pada hasil dan pembahasan penelitian tentang peran guru 
di SMA Negeri 11 Pangkep dan SMA Negeri 13 Pangkep, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Peran guru telah berjalan dengan baik dalam membuat model pembelajaran, 
menggunakan buku-buku keluaran terbaru sebagai referensi pembelajran, 
pengunaan media pembelajaran, melakukan home visit atau kunjungan rumah dan 
membuat kelompok belajar yang menyesuaikan dengan  tingkat kemampuan siswa 
2. Faktor pendukung terlaksananya peran guru yaitu etos kerja dari masing-masing 
guru dan kepemimpinan kepala sekolah yang turut aktif alam mengembangkan 
kemampuan guru. Adapun kendala yang dialami pada pelaksanaan peran guru 
yaitu kendala eksternal dan kendala internal. Kendala eksternal terdiri dari 
kurangnya motivasi dan kompetensi karena banyak yang tidak sesuai dengan 
bidangnya sedangkan kendala eksternal terkait dengan sarana dan prasaran yang 
tersedia dalam melancarkan kinerja guru.. 
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